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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair and share untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share di kelas IV SDN 3 jatimulya tahun
2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
PTK dilakukan dengan menggunakan dua siklus, yang tiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu:
perencanaan, tindakan, observasi, refleksi. Data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
yaitu untuk menjelaskan gambaran mengenai kondisi dengan cara menghitung nilai rata-rata angket dan
tes. Sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 3 Jatimulya. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, menunjukan bahwa peningkatan minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share dapat meningkat dengan
nilai diatas KKM yaitu 75 dan minat belajar siswa yang tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 85,44,
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Tipe Think Pair and Share, Meningkatkn Minat Belajar

ABSTRACT

This study aims to find out how the think pair and share cooperative learning model is to determine the
increase in student’s interest in learning in science subjects after the think pair and share cooperatuve
learning model is applied in class 1V SDN 3 Jatimulya in 2022. The method used in this research is
classroom action research (CAR). CAR is carried out using two cycles, each cycle consisting of four
stages, namely: planning, action, observation, reflection. The data were analyzed using descriptive
analysis, namely to explain the description of the condition by calculating the average value of
guestionnaires and test. While subjects of this study were fourth grade students of SDN 3 Jatimulya.
Based on the results of the research that has been done, it shows that the increase in student interest in
science subject through the think pair and share cooperative learning model can increase with a value
above the KKM which is 75 and students interest in learning is high with an average value of 85,44
Keywords: Cooperative Learning, Think Pair and Share Type, Increase Interest In Learning

Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Kata pembelajaran pada
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rumusan di atas merupakan bentuk kegiatan yang mendukung hubungan interaksi dalam proses
belajar-mengajar antara guru dan siswa serta antara siswa dengan siswa lainnya. Menurut
(Suprijono, 2009) pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis
kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh
guru. Menurut (Fatimah, 2015) pembelajaran Think Pair and Share merupakan salah satu
model pembelajaran kooperatif sederhana yang memiliki prosedur yang dikemukakan eksplisit
sehingga Cooperative Learning tipe Think Pair Share mudah dilaksanakan. llmu Pengetahuan
Alam (IPA) adalah pengetahuan yang sistematis dan berlaku secara umum (universal) yang
membahas tentang sekumpulan data mengenai gejala alam yang dihasilkan berdasarkan hasil
observasi, eksperimen, penyimpulan dan penyusunan teori. Berdasarkan hasil wawancara pada
saat prasurvey pada guru IPA kelas IV SDN 3 Jatimulya ternyata minat belajar siswa
cenderung rendah, khususnya di kelas 1V, karena dalam pelaksanaan pembelajarannya belum
menggunakan model yang menarik dan bervariasi. Hal tersebut tentunya dapat mengakibatkan
siswa akan merasa bosan dan menganggap bahwa pelajaran IPA itu membosankan. Sehingga,
antusias siswa dalam belajar rendah, hal ini tampak ketika siswa memasuki ruangan kelas dan
dimulai dengan belajar IPA siswa kurang bersemangat untuk mengikuti pembelajaran IPA,
sehingga siswa cenderung tidak aktif dan tidak merasa menjadi bagian dari kelas. Seperti,
sering mengobrol ketika pembelajaran berlangsung, tidur dikelas ketika pembelajaran
berlangsung, dan sering keluar masuk kelas. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif
tipe think pair and share diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPA.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau clasrooom action research.
Arikunto menyatakan bahwa model penelitian tindakan kelas dalam satu siklus terdiri dari
empat langkah, yaitu: “perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecsing)”.
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Gambar 3.1 Model PTK Menurut Arikunto
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Adapun tahap-tahap siklus dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Pada tahap perencanaan peneliti menentukan fokus peristiwa yang perlu mendapatkan
perhatian khusus untuk diamati, kemudia membuat instrumen pengamatan untuk
merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. Secara rinci, pada tahapan
perencanaan terdiri dari kegiatan sebagai berikut: Membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) berkarakter dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair
and share, menyusun sumber belajar/media yang diperlukan, membuat instrumen yang
digunakan, membuat alat evaluasi berupa tes tertulis untuk individu. Tes ini untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan ini merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan.
Adapun prosedur penerapan dari rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun
adalah meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.

3. Tahap Observasi Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal
yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan
data ini dilakukan dengan menggunakan format observasi/penilaian yang telah disusun,
termasuk juga pengamatan secara cermat pelaksanaan scenario tindakan dari waktu ke
waktu serta dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Data yang dikumpulkan
dapat berupa data kuantitatif (hasil tes, kuis, presentasi, nilai tugas, dan lain-lain) atau
data kualititatif yang menggambarkan keaktifan siswa, antusias siswa, mutu diskusi yang
dilakukan, dan lain-lain.

4.  Rafleksi Hasil observasi direfleksi apakah tindakan yang dilakukan dapat meningkat
minat belajar siswa dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair and Share.
Tahapan ini dimaksudkan untuk menguji secara menyeluruh tindakan yang telah
dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna
menyempurnakan tindakan berikutnya. Refleksi dalam PTK mencakup analisi, sintesis,
dan penelitian terhadap hasil pengamatan atas tindakn yang dilakukan. Jika terdapat
masalah dari proses refleksi maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus
berikutnya yang meliputi kegiatan: perencanaan ulang, tindakan ulang dan pengamatan
ulang sehingga permasalahan dapat teratasi

Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think
pair and share, proses pembelajaran menjadi lebih optimal dan siswa menjadi lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru. Hal tersebut terlihat dari hasil tes belajar
siswa. Rata-rata nilai tes belajar siswa pada siklus | sebesar 68 dan mengalami peningkatan
pada siklus Il menjadi 85 dengan kategori tuntas mencapai KKM. Sedangkan rata-rata nilai
angket minat belajar pada siklus | sebesar 68,36%, dan mengalami peningkatan pada siklus 11
sebesar 85,44% dengan kategori baik sekali.

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share dapat meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran IPA kelas 1V di SDN 3 Jatimulya. Melihat hasil data yang diperoleh
selama penelitian berlangsung selama 2 siklus, maka penelitian ini diberhentikan sampai siklus
I1. Penelitian ini dikatakan berhasil karena sesuai dengan hasil interventasi tindakan yang
diharapkan yaitu rata-rata telah mencapai lebih dari 75 dari jumlah siswa yang didapat kelas
V.
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Tabel 4.12
Hasil Angket Minat Belajar

Rata-rata Nilai Minat Belajar

Pra Siklus Siklus | Siklus 11

49,3% 68,36% 85,44%

Il

Diagram 4.1 Hasil Angket Minat Belajar

Tabel 4.13
Hasil Post Test

Rata-rata Nilai Hasil Belajar

Pra Siklus Siklus | Siklus 11

49,3 68 85

Diagram 4.2 Hasil Post Test

Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas dan Pembahasan bahwa Penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe think pair and share dapat meningkatkan minat belajar siswa pada
mata pelajaran IPA. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil nilai rata-rata tes pada siklus | sebesar
52,5 dan siklus Il sebesar 83,25 dan angket pada siklus | sebesar 68,36% dan siklus Il sebesar
85,44%.
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